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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No:

158/1987 dan 0543b/U/1987.

I. Konsonan Tunggal
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Zet
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II. Konsonan Rangkap Karena Tasydid itulis Rangkap:
(Rania ditulis muta‘aqqidin

w

S ditulis ‘iddah

1. 7a' Marbiitah di Akhir Kata.

1. Bila dimatikan, ditulis h:

-

doa ditulis hibah
4L ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya,
kecuali dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:

dani A ditulis ni'matullah
88y phadll  gitulis zakatul-fitri

IV. Vokal Pendek

- - -

~_(fathah) ditulis a contoh K pa ditulis  daraba
(kasrah) ditulis i contoh aﬁﬁ ditulis fahima
" (dammah) ditulis u contoh «_Qi ditulis kutiba
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V. Vokal Panjang:

1. Fathah + Alif, ditulis a (garis di atas)
dalals ditulis jahiliyyah
2. Fathah + Alif Maqsur, ditulis a (garis di atas)
e ditulis yvas'a
3. Kasrah + Ya mati, ditulis T (garis di atas)
aa ditulis majid
4. Dammah + Wau mati, ditulis G (dengan garis di atas)
uas A ditulis furid
VI. Vokal Rangkap:
1. Fathah + Ya mati, ditulis ai
55-",-.':' ditulis bainakum
2. Fathah + Wau mati, ditulis au
J ditulis qaul

VII. Vokal-vokal Pendek Yang Berurutan dalam Satu Kata,dipisahkan dengan

Apostrof.
Pty ditulis a'antum
e ditulis u'iddat
ol ol S ditulis la'in syakartum
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VIII. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-
ol Al ditulis al-Qur'an
ol ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandengkan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya serta tidak menghilangkan huruf I-nya
il ditulis al-syams
o Lol ditulis al-sama’

IX. Huruf Besar

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD)
X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut

penulisannya

Jsd = 8l ditulis zawi al-furiid

d“‘ ) ditulis ahl as-sunnah
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ABSTRAKSI

Gagasan rasionalitas dalam pemikiran Nurcholish Madjid merupakan
salah satu gagasan yang paling pokok. Pemahaman terhadap fungsi rasionalitas
menurut Nurcholish Madjid merupakan salah satu kunci dalam memahami
bagaimana pandangannya, terhadap beragam wacananya, baik wacana
sekularisasi, liberalisasi maupun pluralisme. Bentuk wacana-wacana itu selalu
didengungkan oleh Nurcholish madjid, tetapi antara wacana yang satu dengan
yang lain tidak dapat dipisahkan melainkan terhubung antara satu dengan yang
lainnya membentuk koherensi dan sistematika berfikir yang khas. Konsepsi
rasionalitas beserta fungsinya yang menjadi salah satu gagasan penting Cak Nur
menjadi permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini.

Penelitian terhadap pemikiran Nurcholish madjid menerapkan beberapa
metode, yaitu deskripsi dan analisa, serta interpretasi untuk menemukan suatu
bentuk kesimpulan. Penelitian ini adalah kajian kepustakaan (/ibrary research)
dengan menggunakan pendekatan hermeneutis yang dimaksudkan untuk
menangkap ide dan pemikiran seorang tokoh dalam setting sosio-historis yang
melingkupi tokoh tersebut. Sketsa biografis Cak Nur menggambarkan bermacam
model system pendidikan yang pernah ditempuhnya, mulai dari system tradisional
hingga model pendidikan ala Barat. Hal tersebut berimplikasi pada watak
intelektual Cak Nur yang sangat menghargai pluralitas dan humanisme.

Kesimpulan yang merupakan hasil analisa dari penelitian ini adalah
sebagai berikut: pertama, meskipun Nurcholish Madjid tidak secara eksplisit
menjelaskan definisi rasio, akan tetapi ia menjelaskan rasio sebagai potensi
kognitif yang secara inheren terdapat dalam diri manusia. Kedua, fungsi dari rasio
bagi manusia adalah sebagai media yang dapat menghantarkan manusia pada
Tuhannya. Menurutnya, akal ataupun rasionalitas merupakan suatu metode untuk
menentukan kebenaran ataupun memecahkan suatu permasalahan melalui
penalaran. Melalui rasio manusia dapat mengenali eksistensi Tuhan dan
menangkap makna universal yang dikehendaki Tuhan dalam kitab suci.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam sejarah pemikiran kefilsafatan, hampir semua filsuf berusaha
menemukan apa arti kebenaran dan pengetahuan. Bagaimana suatu pengetahuan
dan kebenaran dapat diperoleh, serta bagaimana sikap manusia terhadap
pengetahuan. Para filsuf empiris menyatakan bahwa pengetahuan berasal dari
pengalaman hidup manusia, sedangkan kalangan rasionalisme menyatakan bahwa
pengetahuan hanya dapat diperoleh lewat kerja kognitif (rasionalisasi belaka).
Dalam sejarah perkembangan filsafat, epistemologi merupakan suatu hal yang
penting untuk dipelajari dan dikembangkan.

Rasio merupakan sebuah modus operandi bagaimana suatu fikiran
bekerja. Dalam kamus Filsafat dinyatakan bahwa rasio dalam bekerja melakukan
proses generalisasi, penghubungan (relasisasi), dan melakukan penarikan
kesimpulan.' Sedangkan rasionalisme berarti kepercayaan penuh kepada rasio
untuk menentukan kebenaran.” Sehingga kebenaran merupakan segala bentuk
pernyataan ataupun premis yang dihasilkan melalui kerja penalaran, proses
abstraksi, dan generalisasi yang dilakukan oleh akal.

Dalam corak pandang keislaman, pemakaian rasio merupakan suatu hal

yang tidak dapat dihindarkan. Menurut Budhy Munawar Rachman, dalam

" Lorens Bagus, Kamus Fllafat (Jakarta: Gramedia, 2002), hlm. 925

% Lorens Bagus, Kamus Filsafat, him. 929



bukunya Ensiklopedi Nurcholish Madjid menyatakan bahwa kebenaran dapat
ditemukan melalui kerja rasio, tetapi rasio sifatnya terbatas, sehingga Tuhan perlu
menurunkan petunjuk kepada manusia lewat seorang Nabi yang berupa wahyu.
Dalam diri manusia itu sendiri, terdapat empat macam tingkatan; tingkatan
naluriah, tingkatan indra, tingkatan rasio dan tingkatan wahyu. Urutan terendah
adalah manusia mengandalkan perilaku yang didasarkan atas pemenuhan terhadap
basic need, atau standart kehidupan yang memungkinkannya untuk tetap eksis.
Sedangkan untuk tingkat selanjutnya, tindakan tidak hanya didasarkan pada segi
bagaimana kebutuhan tersebut, melainkan pada panca indra. Apabila naluri
dihubungkan dengan sesuatu yang inhern pada manusia, begitu juga panca indra,
dengannya manusia dapat merasakan, melihat, maupun mendengar. Sedangkan
pada tingkat selanjutnya, proses kognitif atau tingkat rasionalitas atau pemakaian
akal dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan yang terakhir adalah petunjuk
kehidupan manusia yang tidak selamanya dapat diketahui melalui kerja rasio.’
Hubungan antara rasio dan agama merupakan suatu persoalan yang sangat
panjang. Dalam sejarah awal al Ghozali, Ibn Sina dan Ibn Rusyd. Perdebatan
seputar bagaimana tugas rasio dalam menentukan kebenaran dan bagaimana
hubungannya dengan wahyu sangat terasa dalam perdebatan-perdebatan. Bahkan
dalam pemikiran theologis awal dalam sejarah Islam, perdebatan seputar isu
Keadilan Tuhan dan ke-Esa-an Tuhan, ditentukan oleh bagaimana kedudukan akal

dalam penafsiran wahyu, serta bagaimana kedudukan akal dalam menentukan isi

3 Budhy Munawar Rachman, Ensiklopedi Nurcholish Madjid, (Jakarta: Mizan, 2006),
hlm. 2837.



pengetahuan.” Permasalahan tentang kedudukan akal dapat dikatakan sebagai inti
dalam pemikiran Nurcholish Madjid.

Dalam sebuah bukunya : Islam, Doktrin, dan Peradaban, Nurcholish
Madjid meletakkan rasio sebagai fitrah manusia. Dan sebagai manusia, dengan
rasionya, ia mampu mengaktualisasikan agar amanah yang diberikan dari Tuhan
kepadanya dapat terealisasikan. Salah satu bentuk terealisasikan adalah dengan
meletakkan kerja kognitif terhadap berbagai macam aspek keduniaan, sehingga
dapat mewujudkan nilai-nilai universal kehidupan ummat manusia secara
keseluruhan. Penegakan nilai universal, serta penekanan pada sisi rasio pada
segenap kehidupan ummat manusia ini yang memungkinkan Nurcholish Madjid
untuk menolak nilai lahiriyah keagamaan yang bersifat eksklusif. Sisi rasionalitas
manusia universal ini menjadi landasan berfikir Nurcholish Madjid di bidang
politik (wacana sekularisasi yang didengungkan) dan pluralisme.’

Pemikiran Nurcholish Madjid, sebagaimana pemikiran yang lain, banyak
terilhami dari pemikiran sebelumnya dalam setiap pemikiran, karena setiap
pemikiran tidak dapat lepas dari konteks kehidupan, pendidikan, pengalaman
pergaulan serta tidak dapat dilepaskan dari pemikiran-pemikiran yang
dikembangkan sebelumnya. Dalam sebuah karya filsuf dapat dijumpai beragam

pemikiran, dimana unsur-unsurnya mempunyai persamaan pemikiran dengan para

4 Majid Fahry, Sejarah Filsafat Islam, Sebuah Peta Kronologis, terj. Zaimul Am
(Bandung: Mizan, 2002), hlm. 72

> Lih. Nurcholis Madjid, dalam kata Pengantar buku “Islam, Doktrin dan Peradaban:
Sebuah Telaah Kritis Terhadap Masalah Keimanan, Kemanusiaan, Dan Kemoderenan, (Jakarta:
Paramadina, 1992), hlm. xii-xiii



pemikir yang lain. Selain itu banyak karya yang merujuk pada tulisan orang lain.
Hal yang sama dapat dilihat dari pemikiran Nurcholish Madjid.

Seperti gagasan sekularisasi yang didengungkannya tidak dapat lepas dari
pemikiran sekularisme yang sebelumnya telah dikembangkan oleh Harvey Cox.
Penelaahan terhadap karya barat, dimodifikasi atas nama pembaharuan Islam dan
kaum muslimin, serta diterapkan ke dalam kehidupan akademis.® Dalam
pemikiran yang dikembangkan kemudian, Nurcholish Madjid menggunakan kata
sekularisme dan dihubungkan dengan kehidupan modernisme dan demokrasi.

Sedangkan gagasan pluralisme yang dikembangkan telah terlebih dahulu
dikembangkan oleh para filsuf seperti Geuneon, Schuon, Nasser ataupun Hick.
Para pemikir tersebut meletakkan aspek fenomenologi agama sebagai dasar
pembentuk agama, dan darinya manusia beragama hendaknya mempersepsikan
dan berani melakukan langkah dekonstruktif terhadap dogmatika sebelumnya,
yaitu prinsip truth claim, serta menyatakan persatuan hakekat agama. Hal ini
ditegaskan karena secara esoteris setiap pengalaman keberagamaan adalah sama.

Pengembangan lebih lanjut dari para pemikir yang meletakkan
pengalaman esoteris keagamaan ini dapat dilithat dari pemikiran yang
dikembangkan oleh Amin Abdullah, yang meletakkan pengalaman keberagamaan

sebagai inti dari agama, serta meletakkan dogmatika theologis, sebagai

6 Gagasan tentang sekularisme dapat dijumpai dalam pemikiran H. Cox, sebagaimana
analisa yang dilakukan oleh Adnin Armas terhadap hubungan Cox dan Nurcholis Madjid dalam
makalahnya yang berjudul “Sekularisme Nurcholis Madjid Jiplak Ide Harvey Cox”,
(insistent.com, diakses pada tanggal 5 Juni 2009)



pengalaman luar, dan terkesan sebagai bagian permukaan agama belaka.” Para
pemikir seperti Nasser meletakkan agama pada wilayah absolutely relative atau
relativisme dalam pengekspresian agama, dan kebenaran milik suatu agama, tetapi
tidak meletakkannya sebagai kebenaran yang absolute. Agama sebagai kekuatan
kebenaran relative yang kebenarannya hanya dapat dipahami oleh satu komunitas
ummat.®

Gagasan sekularisasi dibedakan dalam pemikiran Nurcholish madjid
dengan sekularisme. Sekularisme berarti isme atau paham pemisahan antara
agama dan Negara, menurutnya tidak sesuai dengan Islam. Tetapi sekularisasi
yang menjadi pemahaman Nurcholish Madjid adalah mengembalikan suatu hal
yang profane pada tempatnya serta mengaktualisasikan potensi akal yang telah
diberikan Tuhan, untuk memelihara kehidupan di bumi dari kerusakan. Selain itu
aktualisasi potensi manusia itu juga terwujud pada pengembalian manusia pada
fitrahnya yang berfikir’ serta menyingkirkan segala jenis takhayul, bid’ah dan
khurafat, agar manusia muslim memiliki sifat otentik pada dirinya sendiri.
Nurcholish Madjid banyak melakukan perujukan langsung kepada Al Qur’an dan

As Sunnabh.

7 Dalam pemikiran Amin Abdullah menggunakan kata “irfani” yang merujuk pada
gagasan metode fenomenologis dalam pemikiran Islam. (Amin Abdullah, , Islamic Studies di
Perguruan Tinggi Islam, Pendekatan Integratif-Interkonektif, (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006),
hlm. 208- 212.

¥ Budhy Munawar Rachman, Ensiklopedi Nurcholish Madjid, hlm. 1505.

? Nurcholish Madjid, dalam kata Pengantar buku “Islam, Doktrin dan Peradaban:
Sebuah Telaah Kritis Terhadap Masalah Keimanan, Kemanusiaan, Dan Kemoderenan,, hlm. xii-
xiii



Sedangkan pemikiran tentang sekularisasi yang dikembangkannya
berbeda dengan sekularisme sebagaimana istilah yang digunakan Cox.
Sekularisasi sebagaimana yang diungkapkan oleh Nurcholish Madjid adalah suatu
proses menjadi, Dalam pemikiran Harvey Cox melalui The Secular City, bahwa
dunia harus dihilangkan dari nuansa metafisisme agar dunia dapat sepenuhnya
dipahami, dan darinya dapat ditundukkan, dirasionalisasikan serta darinya
manusia dapat memanfaatkan berbagai sumber daya alam. Jika dunia ini dianggap
sebagai manifestasi dari kuasa supernatural, maka sains tidak akan maju dan
berkembang. Jadi, dengan cara apa pun, semua makna-makna ruhani keagamaan
ini mesti dihilangkan dari alam. Maka, ajaran-ajaran agama dan tradisi harus
disingkirkan. Jadi, alam abi’iy bukanlah suatu entitas suci (divine entity)."

Dalam ruang lingkup berfikir paham sekularisme dan aliran humanisme
sekular yang dikembangkan, sejarah tidak dapat dipahami sebagai pemberian,
anugerah atau wujud determinasi dari kehendak Tuhan. Sejarah adalah murni dari
produk hubungan atau relasi antar manusia. Hubungan manusialah yang
membentuk masyarakat serta segala nilai yang ada di dalamnya. Suatu nilai
masyarakat tidak dapat dikatakan sebagai murni dari pedoman wahyu yang turun
dari Nabi. Konsepsi sekularisme jelas mempunyai perbedaan dengan
monoteisme."" Tetapi pola pikir yang terbentuk dalam ruang lingkup pemikiran

sekular tersebut berpijak dari pemikiran rasionalis.

' Harvey Cox, The Secular City: Secularization and Urbanization in Theological

Perspective (New York: The Macmillan Company, 1967), him. 21

""" Adnin Armas, “Sekularisme Nurcholis Madjid Jiplak Ide Harvey Cox”



Nurcholish Madjid, merupakan salah seorang pemikir muslim, di satu sisi,
dan di sisi yang lain, begitu menekankan permasalahan rasionalisasi dalam tubuh
Islam. Yang terpenting untuk dilakukan adalah mencoba melihat seberapa penting
pemakaian rasio dalam menafsirkan teks, seberapa besar kegunaan dalam
menentukan kebenaran, dan apa hubungan rasionalisasi dengan konsepsi

pemikiran Nurcholish Madjid yang lain, seperti sekularisasi dan pluralisme.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah tersebut, maka peneliti akan menarik beberapa
letak permasalahan yang akan diangkat adalah: bagaimana hakekat dan fungsi

rasio dalam ajaran Islam menurut Nurcholish Madjid?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian.

Berangkat dari latar belakang dan perumusan masalah di atas, maka tujuan

penelitian ini adalah:

1. Melakukan langkah deskripsi terhadap pemikiran Nurcholish Madjid,
terutama tentang fungsi rasio dalam diri manusia muslim menurut
Nurcholish Madjid.

2. Bagaimana fungsi rasio dalam ranah ilmu kalam.

Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah; Sebagai sumbangan akademis

tentang keterkaitan pemikiran Nurcholish Madjid terutama di bidang filsafat



sekaligus sebagai Prasyarat untuk memperoleh gelar Sarjana Filsafat Islam dari

Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta.

D. Kajian Pustaka

Sejauh ini sudah terdapat beberapa tulisan yang mengkaji pemikiran
Nurcholish Madjid baik dalam bentuk penelitian yang berupa buku, artikel
maupun skripsi. Misalnya saja buku yang ditulis oleh Nur Kholik Ridwan yang
berjudul Pluralisme Borjuis: Kritik Atas Nalar Pluralisme Cak Nur,” dalam buku
ini penulis banyak menguraikan pemikiran Nurcholish Madjid tentang pluralisme
serta kritikannya terhadap pluralisme yang dikonstruk oleh Nurcholish Madjid
secara mendalam. Dalam analisisnya penulis menyimpulkan bahwa pemikiran
Nurcholish Madjid tentang pluralisme dibangun atas kemapanan yang anti
pembebasan terhadap kaum tertindas, sehingga menurutnya, bahwa pluralisme
yang digagas oleh Nurcholish Madjid hanya terbatas pada wacana, dan tidak
diaplikasikan dalam bentuk praksis untuk membela kaum yang lemah, penulis
juga mengkritik bahwa pluralisme yang dikonstruk Nurcholish Madjid tidak lain
hanyalah untuk kaum borjuis.

Karya lainnya ditulis oleh Siti Nadroh dalam bukunya, Wacana
Keagamaan dan Politik Nurcholish Madjid. Buku tersebut diangkat dari sebuah
Tesis yang berjudul, Pandangan Keagaamaan Nurcholish Madjid dalam

Perspektif Paham Keagamaan Postmodernisme. Buku ini membahas tentang

12 Nur Kholik Ridwan, Pluralisme Borjuis: Kritik Atas Nalar Pluralisme Cak Nur,
(Yogyakarta: Galang Press, 2002).



konsistensi persepsi keagamaan Nurcholish Madjid. selain itu, buku ini juga
menyinggung sedikit tentang partai Islam dan negara Islam."

Karya lain yang membahas pemikiran Nurcholish Madjid adalah buku
yang ditulis oleh Greg Barton, Gagasan Islam Liberal di Indonesia, Pemikiran
Nurcholish Madjid, Djohan Effendi, Ahmad Wahib dan Abdurrahman Wahid
1968-1980,"* Buku ini pada mulanya adalah desertasi Barton yang membahas
tentang tulisan-tulisan para pemikir neo-modernisme Islam di Indonesia. Ketika
membahas pemikiran Nurcholish Madjid, Barton rupanya hanya memfokuskan
pada buku Nurcholish Madjid yang berjudul Islam Kemodernan dan
Keindonesiaan.

Ada juga tulisan dari Adian Husaini dan Nuim Hidayat, yang membahas
tentang pemikiran Nurcholish Madjid yang berjudul Islam Liberal: Sejarah,
Konsepsi, Penyimpangan, dan Jawabannya,” Di dalam buku ini secara umum
membahas tentang keberadaan Islam Liberal dan Jaringan Islam Liberal di
Indonesia. Isi daripada buku ini sebagian besar merupakan kritikan terhadap
gagasan Nurcholish Madjid dengan berbagai tuduhan yang diberikan kepadanya.
Menurut pengarang buku ini, bahwa JIL ini dianggap sebagai jaringan yang akan
merusak agidah Islamiah, terutama dalam pengembangan teologi insklusif-

pluralis, yang ujung-ujungnya adalah gagasan penyamaan atau pengaburan

" Siti Nadroh, Wacana Keagamaan dan Politik Nurcholish Madjid, (Jakarta; Raja
Grafindo Persada, 1999)

' Greg Barton, Gagasan Islam Liberal di Indonesia, Pemikiran Nurcholish Madjid,
Djohan Effendi, Ahmad Wahib dan Abdurrahman Wahid 1968-1980, (Jakarta: Paramadina, 1999).

'3 Adian Husaini dan Nuim Hidayat, Islam Liberal: Sejarah, Konsepsi, Penyimpangan,
dan Jawabannya,( Jakarta: Gema Insani Press, 2002).



10

agama. Kemurnian JIL dianggap sebagai jaringan yang menolak dan mengebiri
syariat Islam dan sebagai jaringan yang berupaya pada penghancuran “Islam
fundamentalis” atau “Islam militan”, dalam buku ini pengarang memasukkan
Nurcholish Madjid sebagai salah satu tokoh yang meneriakkan JIL dengan
berbagai tuduhan yang diberikan kepadanya. Bahkan dalam salah satu bab buku
ini terdapat tulisan “Nurcholish Madjid: Lokomotif yang nyaris dikultuskan” yang
dibuat untuk meng-counter balik pemikiran Nurcholish Madjid yang dianggap
keliru dan salah.

Karya lain tentang Nurcholish Madjid yang berupa buku juga ditulis oleh
Budhy Munawar Rachman dengan judul Islam Pluralis: Wacana Kesetaraan
Kaum Beriman,’® dalam buku ini penulis mengupas bahwa wacana pemikiran
Nurcholish Madjid secara epistemologis historis-hermeneutis dengan tipologi
“Islam Peradaban” menangani bidang komunikasi dengan kepentingan praktis,
tulisan ini memakai pendekatan epistemologis serta mengajak bagaimana manusia
yang menyadari dirinya sebagai khalifah bertindak sebagai makhluk historis. Di
samping itu buku ini juga merekonstruksi cakrawala pemikiran teologi inklusif
Nurcholish Madjid dalam perspektif Budhy Munawar Rachman.

Penelitian lainnya yang berupa thesis ditulis oleh M. Hudaeri, Ketuhanan,
Kemanusiaan Universal dan Pluralisme Agama: Studi atas Pemikiran Nurcholish
Madjid, dengan menggunakan pendekatan budaya serta mengelaborasikan

pemikiran Nurcholish Madjid yang berkaitan dengan wacana kemanusiaan dan

16 Budhu Munawar Rachman, Islam Pluralis: Wacana Kesetaraan Kaum Beriman
(Jakarta: Paramadina, 2001).
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pluralitas sebagai jawaban atas tantangan modernitas dalam konteks indonesia
yang plural."’

Sedangkan penelitian lain yang berupa skripsi ditulis oleh Agus Hadi
Nahrawi dalam skripsinya, Pendirian Nurcholish Madjid Tentang Politik Islam:
Analisis Konvergensi Pemikiran Politik tahun 1970-1999. Penelitian ini ditujukan
terutama pada dinamisme berfikir Nurcholish Madjid dalam rentang waktu selama
30 tahun, khususnya di bidang politik. Penelitian ini sepenuhnya dengan
menggunakan analisis interpretasi terhadap berbagai tulisan dan pidato yang
dinyatakan olehnya, serta menarik bagaimana pemikiran politik yang
diusungnya.'®

Skripsi lainnya ditulis oleh Taufiq, Pluralisme Islam Menurut Nurcholish
Madjid, dalam penelitian ini dikaji bagaimana pemikiran Nurcholish Madjid
tentang konsep Pluralisme yang dikembangkannya, serta bagaimana ia memaknai
beberapa istilah berikut: inklusivisme, eksklusivisme, dan pluralisme. Serta
bagaimana pandangan yang hendak dikedepankan untuk membangun kehidupan
kaum beragama.'’

Berbeda dengan skripsi sebelumnya, Ummi Ati’ Uwaida mencoba

membahas penafsiran Nurcholish Madjid terhadap kalimatun sawa’ serta

bagaimana hubungan kalimatun sawa’ dengan esoterisme pengalaman

7M. Hudaeri, Ketuhanan, Kemanusiaan Universal dan Pluralisme Agama: Studi atas
Pemikiran Nurcholish Madjid. Thesis Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2000.

' Agus Hadi Nahrowi, Pendirian Nurcholish Madjid Tentang Politik Islam: Analisis
Konvergensi Pemikiran Politik tahun 1970-1999. Skripsi Fakultas Syariah IAIN Sunan Kalijaga
Yogayakarta, 2001.

¥ Taufiq, Pluralisme Islam Menurut Nurcholish Madjid. Skripsi Fakultas Ushuluddin
TAIN Sunan Kalijaga Yogayakarta, 2000.
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keberagamaan dengan judul skripsinya  Konsep Kalimatun Sawa’, menurut
Nurcholish Madjid >

Skripsi lain adalah, Tidak ada Negara Islam, Studi Analitik terhadap
Surat-Surat Politik Nurcholish Madjid-Muhammad Roem, yang ditulis oleh Edi
Mulyono. Skripsi ini membahas tentang penolakan Nurcholish Madjid terhadap
negara Islam, yang didasarkan kepada surat-surat politiknya dengan Muhammad
Roem.”!

Karya lain yang mengkaji tentang Nurcholish Madjid adalah skripsi karya
Thosin Egustina yang berjudul Kemanusiaan Universal Menurut Nurcholish
Madjid, yang dengan pendekatan historis mengkaji nilai-nilai universal ajaran
Islam sebagai landasan inklusivisme.”? Selanjutnya ada juga skripsi karya Selvia
Nuriasari yang berjudul Pemikiran Islam Liberal Nurcholish Madjid dan
Pengaruhnya di Indonesia, dengan pendekatan sosiologi pengetahuan skripsi ini
mengkaji Islam liberal Nurcholish Madjid dan seberapa jauh pengaruhnya
terhadap konteks Indonesia.*®

Berdasarkan dari kajian pustaka di atas, penulis belum menemukan
penelitian yang meneliti masalah fungsi rasio dalam Islam menurut pemikiran

Nurcholish Madjid. Oleh karena itu, maka kajian penelitian ini mencoba

? Ummi Ati’ Uwaida, Konsep Kalimatun Sawa’, menurut Nurcholish Madjid. Skripsi
Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2003

! Edi Mulyono, Tidak ada Negara Islam, Studi Analitik terhadap Surat-Surat Politik
Nurcholish Madjid-Muhammad Roem. Skripsi Fakultas Syariah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2000.

*2 Thosin Egustina, Kemanusiaan Universal Menurut Nurcholish Madjid. Skripsi
Fakultas Adab IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2002.

BSelvia Nuriasari, Pemikiran Islam Liberal Nurcholish Madjid dan Pengaruhnya di
Indonesia. Skripsi Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2004.
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memfokuskan pada pemikiran Nurcholish Madjid tentang bagaiman fungsi rasio

dalam Islam.

E. Metode Penelitian
Jenis Penelitian dan Sumber Data

Basis dari penelitian ini adalah kepustakaan (library reseach), bahan-
bahan kajian penelitian ini diperoleh dari data-data kepustakaan, baik dari
sumber primer (primary sources) maupun sumber sekunder (secondary
sources). Data primer adalah rujukan utama dan sekaligus fokus objek kajian
dalam penelitian ini yaitu buku-buku karya Nurcholish Madjid.** Sedangkan
data sekunder adalah data-data yang bisa dijadikan bahan penunjang dalam
pembahasan.

Sementara itu operasional metodologis kajian ini secara garis besar
dilakukan melalui lima tahap, yaitu pengumpulan data, klasifikasi data,
merestrukturisasi data-data dan kemudian pengelohan dan interpretasi data.
Pengumpulan data dilakukan dengan mengumpulkan segala informasi yang
berhubungan dengan tema kajian yang sedang digarap, sementara setelah data
terkumpul kemudian dianalisis secara deskriptif-analisis.

Metode deskriptif dalam penelitian ini dimaksudkan adalah

menguraikan secara teratur dari obyek penelitian,” yakni pemikiran

* Untuk penelitian ini penulis merujuk kepada karya Nurcholish Madjid yang berjudul
“Islam, Doktrin dan Peradaban: Sebuah Telaah Kritis Terhadap Masalah Keimanan,
Kemanusiaan, Dan Kemoderenan” (Jakarta: Paramadina, 1995)
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Nurcholish Madjid tentang fungsi rasio dalam Islam dan diuraikan secara
menyeluruh. Adapun analisis, dalam ilmu filsafat berarti perincian istilah-
istilah atau pernyataan-pernyataan ke dalam bagiannya sedemikian rupa
sehingga kita dapat melakukan pemeriksaan atas makna yang dikandungnya.*®
Analisis ini memberikan pemahaman mengenai mengapa dan bagaimana suatu
pemikiran bisa dipahami.
Pendekatan

Dilihat dari materi bahasannya, bisa dikatakan, bahwa penelitian ini
adalah penelitian budaya karena mengkaji ide-ide dan hasil karya atau hasil
pemikiran seseorang, sementara pendekatan yang dipakai dalam kajian ini
adalah pendekatan hermenetis, karena sifatnya memahami hasil tawaran
idenya dengan melihat sejarah sosial dan setting sosial pada saat dan
menjelang ide tersebut muncul.’’ Hal tersebut dilakukan dengan menganalisa
latar belakang sosio-historis mengingat asumsi dasar hermeneutika adalah
bahwa pandangan seorang tokoh, disadari atau tidak, dipengaruhi oleh konteks
latar belakang yang melingkupi sang penulis. Dengan demikian, dibutuhkan
adanya model analisa historis untuk mendapatkan data tentang konteks sosio-
historis sang tokoh yang meliputi sketsa biografi, dan kondisi social politik di

mana tokoh tersebut merumuskan konsepnya pemikirannya.

* Anton Bekker dan Ahmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta:
Kanisius, 1999), hlm. 65

*® Louis O Kattsoff, Pengantar Filsafat, Alih bahasa Soejono Soemaryono (Yogyakarta:
Tiara Wacana, 1989), hlm. 24

" Lihat Nizar Ali, Memahami Hadis Nabi; Metode dan Pendekatan (Yogyakarta: YPI
AL-Rahmah, 2001), hlm. 92
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F. Sistematika Pembahasan

Untuk lebih mensistemasikan pembahasan guna mendapatkan kemudahan
dalam pemahaman terhadap persoalan dalam skripsi ini, maka akan dilakukan
dengan membagi tema pembahasan menjadi beberapa bagian atau bab
pembahasan. Untuk lebih jelasnya akan diuraikan beberapa kategori dalam
pembahasan ini, sebagai berikut;

Bab I, merupakan Bab Pendahuluan didalamnya termuat latar belakang
penelitian, Pokok Masalah yang diangkat dalam penelitian, tujuan penelitian,
Tinjauan Pustaka, serta Sumber Data dan Metode Penelitian yang dilakukan oleh
peneliti.

Bab II, dalam bab ini, peneliti akan membahas tentang profil, latar
belakang, pendidikan, serta aktivitas dan karya Nurcholish Madjid. Dalam bab ini
juga akan dideskripsikan tentang konteks pemikiran Nurcholish Madjid, serta
bagaimana perkembangan idenya.

Bab III, dalam bab ini akan dibahas tentang kedudukan rasio dalam
pemikiran keagamaan dan sejarah pemikiran filsafat.

Bab IV, Dalam Bab ini akan dibahas mengenai fungsi rasio dalam Islam
menurut Nurcholish Madjid.

Bab V, berisi Bab Penutup, yang memuat kesimpulan dan Saran

Penelitian.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil dari analisa terhadap pemikiran Nurcholish Madjid pada Bab IV
dimaksudkan oleh penulis sebagai jawaban dari rumusan masalah pada penelitian
ini yang telah dijabarkan sebelumnya pada Bab I. hasil dari analisa tersebut dapat
disimpulkan sebagai berikut: Pertama, Nurcholish Majid tidak memberikan atau
membuat definisi rasio secara khusus, ia hanya menyatakan secara implicit
bahwasanya rasio merupakan suatu potensi kognitif yang ada secara inhern pada
setiap manusia. Akal ataupun rasionalitas merupakan suatu metode untuk
menentukan kebenaran ataupun memecahkan suatu permasalahan melalui
penalaran. Aktualisasi potensi kognitif tersebut bergantung dari manusia
sepenuhnya, sehingga apa yang dihasilkan melalui proses aktualisasi tersebut
bersifat tidak tetap, berubah-ubah sesuai dengan konteks zamannya.

Kedua, fungsi dari rasio menurut Nurcholish Madjid adalah salah satu
media yang dapat menghantarkan manusia kepada pemahaman tentang aspek
fenomenal Tuhan. Dengan menggunakan rasionya, maka manusia dapat
mencukupi dirinya sendiri dengan memanfaatkan sumber daya alam yang ada
dengan perhitungan yang tepat. Dengan rasionya pula, ia dapat mengkaji kondisi
social kemasyarakatan, agar masyarakat mencapai cita ideal bersama. Tetapi rasio

tanpa disertai pengenalan kepada Tuhan, tidak lah berfungsi sebagaimana adanya.
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Sehingga pemanfaatan rasio harus disertai dengan sikap ketertundukan kepada
Tuhan, bahkan dengan rasio pula manusia dengan mudah dapat memperhatikan
bukti Kebesaran Tuhan, sehingga semangat spiritualisme tidak dihilangkan untuk

mewujudkan tegaknya nilai humanitas dan nilai Ketuhanan.

B. Saran-saran

Penelitian tentang Nurcholish Majid banyak dilakukan oleh beragam
mahasiswa, sedangkan penelitian ini mengkhususkan diri tentang pandangan
Nurcholish Majid terhadap “Fungsi Rasio”. Dalam penelitian ini peneliti
menyadari  kekurangan dalam melakukan pendeskripsian serta kurang
tersistematik, selain itu juga kurang tajam dalam memberikan analisa filosofis
terhadap pemikiran Nurcholish Madjid tentang fungsi rasio. Sebenarnya beragam
pemikiran Nurcholish Madjid tentang rasionalitas, mengingat ia mengangkat
disertasi tentang rasio, yang berjudul /bnu Taimiya On Kalam and Falsafah: a
Problem Reason And Revelation (Kalam dan Filsafat Ibnu Taimiyah. Sehingga
penelitian selanjutnya yang mesti diteruskan adalah penelitian tentang pemikiran

Nurcholish Madjid tentang Rasio, serta apa hubungannya dengan wahyu.
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